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ABSTRACT
Koperasi menjadi salah satu sarana untuk mencapai masyarakat yang makmur dan sejahtera. Pengaturannya diatur dalam
Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian. Untuk membantu mewujudkan kemakmuran masyarakat maka
Koperasi Wanita Raudhatul Mufidah melaksanakan kegiatan usaha simpan pinjam untuk anggota. Namun, dalam pelaksanaan
perjanjian pinjam meminjam pada Kopwan Raudhatul Mufidah terjadi wanprestasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan perjanjian pinjam meminjam, bentuk-bentuk wanprestasi, faktor yang
menyebabkan terjadinya wanprestasi, upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan wanprestasi di Koperasi Wanita  Raudhatul
Mufidah.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dan empiris. Yaitu dilakukan  dengan penelitian lapangan yang
dilakukan melalui wawancara dengan responden dan informan, dan juga dilakukan penelitian kepustakaan yang diperoleh dari
buku-buku dan peraturan perundang-undangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan perjanjian pinjam meminjam di Koperasi Wanita Raudhatul Mufidah dilakukan
dengan mendaftar sebagai anggota dengan menyerahkan dana simpanan pokok dan simpanan wajib, selanjutnya anggota dapat
mengajukan permohonan pinjaman, permohonan pinjaman tersebut akan dilakukan pertimbangan untuk pengambilan keputusan
dan realisasi pinjaman. Bentuk-bentuk wanpestasi yang terjadi yaitu adanya anggota peminjam saat jatuh tempo tidak lunas
melakukan pembayaran sebagaimana yang telah diperjanjikan dan anggota peminjam melakukan pembayaran tidak tepat waktu.
Wanprestasi tersebut terjadi karena disebabkan faktor keadaan ekonomi keluarga anggota peminjam tidak baik, usaha yang
dijalankan oleh anggota peminjam tidak berjalan lancar, itikad tidak baik dari anggota peminjam, kesalahan anggota peminjam,
keadaan memaksa (overmacht). Untuk menyelesaikan wanprestasi pengurus menempuh upaya penyelesaian wanprestasi dengan
cara memberi peringatan atau teguran baik secara lisan maupun secara tertulis, menagih ke rumah anggota peminjam yang
wanprestasi. Pelaksanaan penyelesaian wanprestasi dilakukan dengan cara musyawarah dan kekeluargaan. 
Disarankan bahwa dalam pelaksanaan kegiatannya seharusnya pengurus menyiapkan Standar Operating Procedur (SOP) lebih baik
lagi, meninjau kelayakan, karakter dari calon anggota peminjam, anggota peminjam harus melaksanakan prestasi dengan baik dan
lancar, peran aktif para pihak dalam berbagai kegiatan, serta pemerintah tetap terus melakukan pengawasan.
